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Putu Amanda Arya FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI

E:’rtr;i;moAdi KEPUASAN KERJA KARYAWAN GENERASI

Nurcahyo® MILENIAL DI INDONESIA: STUDI LITERA-
TUR

Abstrak

Generasi milenial saat ini disebut-sebut sebagai generasi yang mendominasi pekerja dalam pe-
rusahaan-perusahaan di Indonesia. Namun, berdasarkan oleh data yang didapatkan kepuasan
kerja karyawan generasi milenial berada di tingkat paling rendah. Perusahaan dengan karyawan
yang memiliki kepuasan kerja yang rendah akan mengurangi produktivitas dan efektivitas da-
lam bekerja. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
memengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis 10 artikel ilmiah sebagai sumber data.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan generasi milenial untuk mengetahui
faktor apa saja yang dapat memengaruhi kepuasan kerjanya sehingga dapat lebih produktif dan
nyaman dalam bekerja.

Keywords: Kepuasan Kerja Milenial, Kepuasan Kerja, Faktor-Faktor Kepuasan Kerja, Kepua-
san Kerja Generasi Y

Abstract

Millennials are currently considered the dominant generation in the workforce of companies
across Indonesia. However, available data indicate that job satisfaction among millennial
employees ranks the lowest. Companies with employees who exhibit low job satisfaction often
experience reduced productivity and work effectiveness. This literature review aims to identify
the factors that influence job satisfaction among millennial employees in Indonesia. The study
employs a literature review method by analyzing 10 scholarly articles as data sources. The
findings of this study are expected to help millennial employees recognize the factors that affect
their job satisfaction, thereby enabling them to work more productively and comfortably.
Keywords: Millennial Job Satisfaction, Job Satisfaction, Job Satisfaction Factors, Generation Y
Job Satisfaction

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah perus-
ahaan. Menurut Fadili, dkk (2018), sumber daya manusia merupakan sebuah aset penting bagi
setiap perusahaan dikarenakan oleh SDM menentukan keberhasilan dari sebuah perusahaan un-
tuk mencapai tujuan bisnisnya. Tidak hanya itu, sumber daya manusia merupakan sebuah faktor
yang secara langsung ikut terlibat dalam menjalankan kegiatan organisasi untuk memperoleh
tujuan yang sudah ditetapkan (Babhri et al., 2017).

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), pekerja Indonesia saat ini didominasi oleh gen-
erasi milenial dan generasi Z. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Ivanovic & lvancenic pada
tahun 2019 (Rhamadaningrum,2020) dimana pada tahun 2025 mendatang generasi milenial
akan menempati 75% lapangan pekerjaan yang ada. Generasi milenial atau generasi Y ini meru-
pakan individu yang lahir pada tahun 1980 hingga 2000 (Budiati et al., 2018). Generasi ini juga
dikatakan sebagai Net Generation yang memiliki pengetahuan dan multitasking yang tinggi,
serta keinginan untuk belajar dan bersosialisasi di internet (Karakas et al., 2015). Adanya gen-
erasi milenial dalam dunia kerja tentunya akan menjadi sebuah tantangan baru bagi seluruh pe-
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rusahaan yang ada di dunia ini hal ini dikarenakan oleh karakteristik yang berbeda dengan gen-
erasi-generasi sebelumnya (Wardhani et al., 2019).

Perusahaan-perusahaan yang sebagian besar pekerjanya terdiri dari generasi milenial se-
jatinya akan menghadapi tantangan terutama dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
manusia. Perusahaan tidak lagi bisa mengadaptasi pemanfaatan dan pengelolaan SDM seperti
generasi sebelumnya dikarenakan karakteristik generasi yang berbeda. Generasi milenial
umumnya ingin mencoba-coba hal baru dengan melakukan pemindahan tempat bekerja yang
dilakukan sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan diri dan generasi ini juga tidak
bekerja untuk mendapatkan gaji melainkan juga untuk mengejar tujuan sehingga akan
mendapatkan kepuasan (Syahmirza et al., 2022).

Sebagai upaya untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya manusia dengan baik,
diperlukan adanya manajemen yang optimal dalam sebuah perusahaan. Maka dari itu, perus-
ahaan harus memahami hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan kepuasan kerja sumber daya
manusia dalam perusahaannya. Pada tahun 2022, Jobstreet melakukan penelitian terhadap
kepuasan kerja karyawan Indonesia. Berdasarkan oleh penelitian tersebut, ditemukan sebanyak
73% karyawan Indonesia merasa tidak puas atas pekerjaan yang dimilikinya dikarenakan oleh
beberapa faktor. Menurut pada tahun 2016, tingkat kepuasan kerja karyawan generasi milenial
di Indonesia berada pada tingkat yang paling rendah apabila dibandingkan dengan generasi
lainnya. Kepuasan kerja yang rendah dapat berdampak pada kinerja karyawan dalam sebuah
perusahaan (Azhari et al., 2021). Perusahaan dengan karyawan yang memiliki tingkat kepuasan
kerja yang tinggi umumnya lebih produktif dan efektif apabila dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah (Eliyanaet al., 2021).

Kepuasan kerja dapat dilihat dari sejauh mana seorang karyawan menyukai pekerjaannya.
Kepuasan kerja atau job satisfaction adalah penilaian terhadap lingkungan kerja, karakteristik
pekerjaan, dan pengalaman emosional di tempat kerja (Mokalu eta al., 2019). Nabawi (2019)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai keadaan psikologis menyenangkan ketika karyawan be-
rada pada lingkungan kerjanya. Adapun definisi kepuasan kerja menurut Tamali (2019), dimana
kepuasan kerja adalah perasaan senang seorang pekerja dalam memandang dan menjalani
pekerjaannya, apabila suatu individu senang dalam menjalankan pekerjaannya maka individu
tersebut akan merasa puas terhadap pekerjaan yang dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja atau job satisfaction adalah sebuah situasi dimana individu mengalami perasaan
menyenangkan dan puas dalam menjalani pekerjaan di lingkungan kerjanya. Maka dari itu, ada-
pun tujuan dari studi literatur ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat me-
mengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Indonesia.

METODE

Artikel ini berisikan hasil studi literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan kerja generasi milenial di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah studi literatur dengan melibatkan jurnal nasional. Pencarian literatur dilakukan melalui
Google Scholar dengan kata kunci “Kepuasan Kerja Milenial”, “Kepuasan Kerja”, “Faktor-
Faktor Kepuasan Kerja”, dan “Kepuasan Kerja Generasi Y dengan rentang waktu 5 tahun tera-
khir (2018 - 2023). Pemilihan artikel ini telah melalui tahap inklusi yaitu, (1) Penelitian dil-
akukan dengan rentang waktu 5 tahun terakhir (2018-2023), (2) Subjek penelitian merupakan
karyawan generasi milenial yang berdomisili di Indonesia, (3) Penelitian membahas mengenai
kepuasan kerja karyawan. Sedangkan adapun kriteria eksklusi dalam artikel ini yaitu, (1)
Penelitian dilakukan diatas 5 tahun terakhir, (2) subjek penelitian bukan merupakan generasi
milenial yang berdomisili di Indonesia, (3) penelitian tidak membahas mengenai kepuasan ker-
ja. Dengan demikian, ditemukan sebanyak 10 artikel penelitian yang sesuai dengan kriteria
inklusi yang telah ditetapkan. Artikel-artikel tersebut dapat dilihat pada tabel I berikut.

Tabel I. Hasil Literatur Review Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan
Generasi Milenial di Indonesia
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Nama Peneliti
dan Tahun
Terbit Artikel

Tujuan Penelitian

Subjek Penelitian

Hasil

Rahmawati, Z., Penelitian ini dilakukan Pengambilan data dilakukan Work life balance memiliki
& G, Janti. untuk mengetahui hub- secara  online  dengan pengaruh positif terhadap
(2019) ungan antara job related penyebaran kuisioner kepa- kepuasan kerja karyawan.
factors yaitu waktu ker- da 203 orang pekerja Sedangkan, tidak semua
ja, pendapatan, status dengan rentang usia 20-38 aspek dari job related fac-
jabatan, masa kerja, tahun dan telah bekerja tors terbukti mempengaruhi
dukungan atasan, sekurang-kurangnya satu kepuasan kerja karyawan.
dukungan  organisasi, tahun di berbagai sektor
dan nilai pekerjaan; dan pekerjaan di Inonesia.
work life balance ter-
hadap kepuasan kerja
generasi milenial.
Yustika, R. N., Penelitian ini bertujuan Penelitian ini dilakukan Berdasarkan oleh penelitian
(2022) untuk mengetahui kepada 101 orang generasi yang  dilakukan, hasil
pengaruh work life bal- milenial yang berprofesi menunjukkan bahwa ter-
ance terhadap job satis- sebagai guru. dapat pengaruh antara work
faction pada generasi life balance dan kepuasan
milenial yang berprofesi kerja.
sebagai guru
Pratama, H. P., Tujuan dari penelitian Penelitian ini dilakukan Berdasarkan oleh hasil
& Setiadi, I. K. ini adalah untuk menge- kepada 100 responden yang penelitian, work life bal-
(2021). tahui pengaruh work-life merupakan karyawan mile- ance memengaruhi kepua-
balance (keseimbangan nial di perusahaan startup di san kerja atau job satisfac-
kehidupan Kkerja) ter- Jakarta tion karyawan milenial di
hadap kepuasan kerja perusahaan startup di Jakar-
karyawan milenial pe- ta.
rusahaan startup di Ja-
karta
Dewi, R. S., Se- Penelitian ini bertujuan Penelitian melibatkan 100 Hasil penelitian menunjuk-
tiadi, 1. K., & untuk mengetahui orang karyawan generasi kan bahwa work life bal-
Mulyantini, S. pengaruh work-life bal- milenial di  Kelurahan ance dan employee en-
(2022) ance, employee en- Kamal, Jakarta Barat. gagement berpengaruh

gagement, dan burnout
terhadap kepuasan kerja
karyawan milenial Ke-
lurahan Kamal Jakarta
Barat.

positif terhadap kepuasan
kerja karyawan. Sedangkan
burnout berpengaruh
negatif terhadap kepuasan
kerja karyawan milenial di
Kelurahan Kamal Jakarta
Barat dimana hal ini
menunjukkan bahwa mem-
iliki perasaan bosan ter-
hadap suatu pekerjaan maka
kepuasan kerja pun akan
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menurun.
Sulistyawati, N., Tujuan penelitian ini Populasi dalam penelitian Berdasarkan oleh hasil
Setyadi, I. K., & adalah untuk menge- ini adalah 80 karyawan penelitian lingkungan kerja,
Nawir, J. (2022). tahui  pengaruh  dari generasi milenial di RW 11 budaya organisasi  dan
lingkungan kerja, bu- Kelurahan Cakung Timur, kepemimpinan transforma-
daya organisasi, dan Kecamatan Cakung, Jakarta sional terbukti berpengaruh
kepemimpinan trans-  Timur. terhadap kepuasan kerja
formasional terhadap karyawan milenial.
kepuasan Kkerja karya-
wan milenial.

Pudjiastuti, SB.
D., Ariana, K.,
& Wouisan, D.
(2022).

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adan-
ya dampak positif dari
insentif finansial, non
insentif finansial, dan
motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja pada
karyawan berusia mile-
nial di Jabodetabek.

Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 230
karyawan usia milenial di
area Jabodetabek.

Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa insentif finan-
sial, insentif non finansial,
dan motivasi kerja ber-
pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan
usia milenial.

Yusvia, N. F., &
Nugrohoseno,
D. (2021).

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui
pengaruh keseimbangan
kehidupan-kerja dan
stres kerja pada dosen
milenial yang terdapat di
Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pem-
bangunan Nasional Vet-
eran Jakarta

Penelitian ini melibatkan 39
dosen generasi milenial
yang terdapat di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Uni-
versitas Pembangunan Na-
sional Veteran Jakarta.

Berdasarkan  oleh  hasil
penelitian didapatkan hasil
bahwa keseimbangan ke-
hidupan kerja (work life
balance) dan stress kerja
memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja
dosen milenial di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Uni-
versitas Pembangunan Na-
sional Veteran Jakarta.

Wahyuningsih,  Tujuan dari penelitian Jumlah responden dalam Gaya kepemimpinan trans-
& Sudibjo, N. iniadalah untuk menge- penelitian ini adalah formasional dan lingkungan
(2021) tahui  apakah  gaya sebanyak 162 pegawai ber- Kkerja berpengaruh positif
kepemimpinan trans- generasi milenial di kemen- terhadap kepuasan kerja
formasional dan ling- trian perdagangan. karyawan generasi milenial
kungan kerja memiliki di Kementrian
pengaruh  positif  ter- Perdagangan
hadap kepuasan kerja
karyawan generasi mile-
nial  di  Kementrian
Perdagangan
Siahaan, C. O., Penelitian ini bertujuan Penelitian ini dilakukan Terdapat pengaruh yang
& Wibawanti, 1. untuk mengetahui kepada sebanyak 152 kar- signifikan antara work-life
(2018) pengaruh antara work- yawan generasi milenial di balance dan pengembangan
life balance dan PT. Indofarma Thk. karir terhadap kepuasan
pengembangan karir kerja.

terhadap kepuasan kerja
pada karyawan generasi
milenial di PT. Indofar-
ma Thk,
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Winyanti, A. F., Tujuan penelitian ini Penelitian ini melibatkan Hasil dari penelitian
& Fariana, A. adalah untuk menge- 145 responden pekerja gen- menunjukkan bahwa
(2023). tahui apakah pengem- erasi milenial di kantor pengembangan karir dan
bangan karir dan Jalan Sudirman, DKI Jakar- kompensasi memiliki
kompensasi memberikan ta. pengaruh yang positif sig-
pengaruh terhadap nifikan terhadap kepuasan

kepuasan kerja.

kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan dari sebuah organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi oleh potensi-
potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusianya. Pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik
(BPS) membuktikan bahwa jumlah penduduk generasi milenial di Indonesia adalah sebanyak
25,87% dari jumlah seluruh penduduk di Indonesia yaitu sebanyak 69,9 jiwa (Kominfo, 2021).
Namun, banyaknya penduduk bergenerasi milenial di dalam perusahaan ini tidak seimbang
dengan kepuasan kerja yang didapatkan. Berdasarkan oleh 800 lebih penelitian, umumnya gen-
erasi yang lebih tua dibandingkan dengan generasi milenial merasa lebih puas terhadap peker-
jaannya (Robbins & Judge, 2017. Maka dari itu, penting bagi perusahaan untuk mengetahui apa
saja faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan khususnya generasi milenial.
Berdasarkan telaah literatur yang telah dilakukan pada 10 jurnal yang telah tercantum dalam
tabel I, ditemukan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial.
Faktor-faktor tersebut kemudian dikelompokkan atas faktor internal dan faktor eksternal sebagai
berikut:
Faktor Internal

a. Work Life Balance

Work life balance dapat diartikan sebagai sebuah kehidupan pekerjaan yang secara
spesifik berkaitan dengan kehidupan pribadi suatu pekerja (Pratama & Setiadi, 2021).
Menurut Lumunom et al. pada tahun 2019, work life balance merupakan sebuah kondi-
si dimana individu dapat mengatur waktu dengan baik atau mengimbangkan antara
pekerjaan di tempat kerja, kehidupan dalam berkeluarga, dan kepentingan pribadi. Ter-
dapat tiga aspek dari work life balance tiap individu menurut Hudson (2011) yaitu:

1. Time balance (keseimbangan waktu), dimana waktu yang dimaksud merupakan
waktu yang diberikan untuk bertanggung jawab atas pekerjaan dan juga peran di
luar pekerjaan. Karyawan selain bekerja juga memerlukan waktu untuk berkumpul
dengan teman, berekreasi, dan waktu bersama keluarga

2. Involvement balance (keseimbangan kelibatan), dalam bagian ini berkaitan dengan
bagaimana peran psikologis maupun komitmen untuk melakukan pekerjaan dan ak-
tivitas diluar pekerjaan.

3. Satisfaction balance (keseimbangan kepuasan), bagian ini berkaitan dengan tingkat
kepuasan baik yang berasal dari pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Hal ini mem-
iliki hubungan antara kepuasan yang dirasakan individu seperti perasaan nyaman
dalam pekerjaan ataupun pada kehidupan pribadinya.

Fram dan Hartog dalam (Moedy,2013) menyatakan bahwa dengan adanya work
life balance akan membuat karyawan merasa bebas untuk menyeimbangkan antara
pekerjaan dan komitmen lainnya seperti keluarga, hobi, seni, jalan-jalan, pendidikan,
dan sebagainya dan tidak hanya berfokus pada pekerjaan saja dimana, hal ini menun-
jukkan bahwa work life balance dapat mengarah kepada kegiatan sehat yang tentunya
akan memuaskan karyawan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & Setiadi,2021; Dewi dkk., 2022;
Yusvia & Nugrohoseno, 2021; Siahaan & Wibawanti, 2018; Yustika, R.N., 2022)
mengenai kepuasan pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja ditemukan
bahwa work life balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi work life balance maka akan se-
makin tinggi juga kepuasan kerja karyawan begitupula sebaliknya apabila work life
balance rendah maka kepuasan kerja juga akan semakin rendah. Adapun studi serupa
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mengenai hubungan antara work life balance dan kepuasan kerja yang dilakukan oleh
Sukur & Susanty (2022) yang dilakukan kepada Karyawan PT. MNC Investama Thk,
hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara work life balance dan
kepuasan kerja.

b. Motivasi Kerja

Menurut Herzberg (dalam Robbins,2008), motivasi kerja merupakan salah satu
faktor penyebab kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan oleh motivasi kerja dapat mem-
bentuk individu untuk menjalankan tujuan-tujuan kerja yang dilakukan sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan (Tella, 2007). Motivasi kerja merupakan se-
buah dorongan kebutuhan yang berasal dari dalam diri karyawan dalam mencapai se-
buah taget yang sudah ditentukan dengan proses penyesuaian diri terhadap ling-
kungannya (Mangkunegara,2009).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pudjiastuti, dkk (2022) dimana da-
lam penelitian tersebut ditemukan bahwa motivasi kerja terbukti memengaruhi kepua-
san kerja karyawan usia milenial di Jabodetabek. Hasil ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Martini (2022), dimana motivasi kerja memiliki peran penting dan
berdampak secara positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan meningkatnya
motivasi kerja, maka kepuasan kerja karyawan akan mengalami peningkatan dimana hal
ini dapat terjadi dikarenakan oleh adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai (Hasibuan,
2010).

c. Employee Engagement

Rothwell et al. (2012) mendefinisikan employee management sebagai sejauh
mana karyawan merasa terbuhung dengan pekerjaannya yang dimiliki sehingga karya-
wan tersebut bersedia untuk memberikan usaha diskresi untuk pekerjaan yang dil-
akukannya. Ketika suatu individu memiliki perasaan tidak puas terhadap pekerjaannya
maka hal tersebut akan memengaruhi prestasi kerja dan karyawan tidak akan memiliki
komitmen dalam berorganisasi (Kreitner & Kinicki, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara employee engagement dan kepuasan kerja yang diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan Dewi,dkk (2022) employee management mem-
iliki hubungan yang positif dengan kepuasan kerja karyawan milenial di Kelurahan
Jamal, sehingga dapat dikatakan bahwa employee engagement memengaruhi kepuasan
kerja.

Dengan memiliki serta menerapkan sifat employeement yang baik maka akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Begitupula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Palese dkk. (2022), dimana dalam penelitiannya disebutkan bahwa employee man-
agement memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin baik employee management yang dimiliki oleh karyawan
maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat.

Faktor Eksternal
a. Gaya Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi pa-
ra pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan pribadinya demi kebaikan organ-
isasi (Robbins & Judge, 2008). Sikap kepemimpinan transformasional ini akan men-
dorong karyawan untuk melihatkan potensi dan juga kelebihan yang dimilikinya secara
senang hati (Sulistyawati dkk.,2022). Tidak hanya itu, pemimpin yang dapat menjadi
contoh bagi organisasi, memberikan motivasi, memiliki kecerdasan intelektual akan
memahami karyawan dan mengakibatkan karyawan merasa nyaman dalam bekerja hal
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh besar
terhadap kepuasan kerja karyawan (Kebede & Demeke,2017).

Berdasarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Utomo & Nainggolan, 2020
dan Wahyuningsih dkk., 2021 yang melakukan penelitian mengenai pengaruh dari
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial,
hasil menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial. Penelitian ini di-
perkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sentiago (2015), yang dilakukan kepada
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karyawan restoran Platinum Grill ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Insentif Finansial dan Insentif Non Finansial

Insentif finansial menurut Chelladurai pada tahun 2006 adalah insentif yang
akan meningkatkan finansial karyawan secara langsung contohnya adalah seperti bonus
dan kenaikan gaji. Sedangkan insentif non finansial adalah penawaran menarik bagi
karyawan contohnya seperti dana pensiun, layanan konseling, dan akses ke perawatan
medis (Pudjiastuti dkk.,2022). Pemberian insentif pada karyawan akan memotivasi kar-
yawan untuk meningkatkan kinerjanya dalam berorganisasi sehingga hal tersebut akan
meningkatkan performa karyawan menjadi lebih baik. Semakin tinggi performa kerja
karyawan maka akan menimbulkan adanya kepuasan kerja bagi perusahaan (Wibowo,
2015). Berdasarkan penilitian mengenai pengaruh insentif finansial dan non finansial
terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial yang dilakukan oleh Pudijastuti,
Ariana, & Wuisan pada tahun 2022, ditemukan bahwa insentif finansial dan non finan-
sial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan generasi
milenial di Jabodetabek. Penelitian ini diperkuat dengan penilitan yang dilakukan oleh
Wibowo et al., (2015) dimana terdapat dampak positf dari insentif finansial terhadap
kepuasan kerja karyawan begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh Tausif
(2012), dimana insentif non finansial memberikan dampak positif terhadap kepuasan
kerja karyawan.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ter-
dapat di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan kerja (Sutrisno,2017).
Kepuasan kerja karyawan dapat dikatakan tinggi apabila karyawan mudah mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk melakukan pekerjaannya serta nyaman dengan kondisi
disekitar lingungan pekerjaannya (Nugroho,2013). Umumnya, lingkungan kerja yang
baik akan membantu meningkatkan kepuasan kerja (Gjorgji,2011). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuningsih, dkk (2021) kepada 162 pegawai generasi milenial
yang bekerja di Kementrian Perdagangan mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif ter-
hadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial. Hasil penelitian ini didukung oleh
studi terdahulu yang dilakukan oleh Saptono (2020) terhadap karyawan generasi mile-
nial PT. Angkasa Pura | dimana hasil menyebutkan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Adapun penelitian lain yang dilakukan olehh
Hardiyono (2017) kepada karyawan PLN Makassar dimana hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, aman, dan nyaman akan
membantu karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerjanya.
Kompensasi

Kompensasi adalah imbalan yang diberikan sebuah perusaan kepada karyawan
yang ditujukan karena adanya kinerja yang diberikan oleh karyawan (Herispon & Fir-
daus, 2022). Untuk menciptakan karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi,
perusahaan harus membangun kondisi yang dapat mendorong karyawan untuk mening-
katkan kemampuan yang dimiliki dimana hal ini dapat dilakukan dengan pemberian
kompensasi (Herispon & Firdaus, 2022). Dari penelitian yang dilakukan oleh Winyanti
(2023) mengenai pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan generasi
milenial di DKI Jakarta ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompen-
sasi dan kepuasan kerja. Mangkunegara (2016) memperkuat pernyataan ini dimana
kompensasi yang diberikan kepada karyawan memberikan pengaruh yang sangat sifnif-
ikan terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja, dan hasil kerja. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa kepuasan kerja karyawan akan mengalami peningkatan apabila diberikan
kompensasi begitupula sebaliknya kepuasan kerja karyawan dapat menjadi rendah apa-
bila kompensasi tidak diberikan.
Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sekumpulan asumsi, sistem keyakinan, value, dan ju-
ga standar aturan perilaku untuk dijadikan sebagai acuan berperilaku anggotanya baik
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dalam permasalahan internal ataupun eksternal (Mangkunegara,2010 Penelitian yang
dilakukan oleh Sulistyawati,dkk (2022) mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan generasi milenial menunjukkan bahwa budaya organisasi ber-
engaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial. Adapun studi ter-
dahulu yang dilakukan oleh Sarippudin (2017) kepada karyawan PT. Sarana Agro
Nusantara Medan ditemukan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh Tejayadi
(2019) kepada karyawan Mercure Resort Sanur dimana hasil penelitiannya menunjuk-
kan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal
ini dapat terjadi karena budaya organisasi dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman oleh
karyawan dalam berperilaku dan berinteraksi baik berinteraksi dengan rekan kerja mau-
pun organisasi lain dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.
Kepuasan kerja akan didapatkan apabila harapan-harapan dari pekerjaannya dapat di-
penuhi (Hajani & Andani, 2020).
f.  Pengembangan karir

Pengembangan karir adalah sebuah situasi yang menunjukkan peningkatan sta-
tus suatu individu dalam sebuah organisasi ada jalur karir yang telah ditetapkan (Sam-
sudin, 2010). Menurut Mangkunegara (2013) terdapat enam tujuan dari adanya
pengembangan karir yaitu untuk membantu individu dalam mencapai tujuan dalam pe-
rusahaan, menunjukkan hubungan kesejahteraan karyawan, membantu karyawan
menyadari potensi yang dimiliki, memperkuat hubungan antar karyawan dan juga pe-
rusahaan, mengurangi turnover dan biaya kepagawaian, dan mengurangi keusangan
profesi dan manajerial. Berdasarkan oleh pendapat Supardi (2016), pengembangan karir
menunjukkan adanya peningkatan status suatu individu dalam jalur karir yang telah
ditetapkan sehingga hal ini dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan karir dalam
pekerjaannya. Maka dari itu, dengan adanya pengembangan karir akan mengakibatkan
munculnya kepuasan kerja bagi karyawan tersebut.

Berdasarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Winyanti (2023) mengenai
pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di
kantor yang terletak di Jalan Sudirman, DKI Jakarta ditemukan bahwa pengembangan
karir memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial.
Adapun penelitian yang mendukung pernyataan ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Sholikhah et al., (2019) dimana dalam penelitiannya ditemukan hasil bahwa pengem-
bangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan oleh hasil literature review yang dilakukan terhadap 10 jurnal yang telah
ditemukan, faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial di In-
donesia dapat dibagi atas dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor
internal yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Indonesia yaitu, work
life balance, motivasi kerja, dan employee management. Sedangkan faktor eksternal yang me-
mengaruhi kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Indonesia adalah gaya kepemimpinan
transformasional, insentif finansial dan non-finansial, lingkungan kerja, kompensasi, budaya
organisasi, dan pengembangan Kkarir. Dengan mengetahui faktor apa saja yang dapat memen-
garuhi kepuasan kerja khususnya karyawan generasi milenial yang merupakan usia mayoritas
karyawan di Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan keefektifan dan kenyamanan dalam
berorganisasi. Tidak hanya itu, dengan adanya literatur ini diharapkan bagi perusahaan untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawannya sehingga
perusahaan akan berjalan lebih optimal.
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